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Analisis Penerapan Manajemen Risiko dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Laba  
Pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) Se – Indonesia Tahun 2008 – 2012 
 
ABSTRACT 
Analysis of The Application of Risk Management and It’s Effect on Profit Performance of 
Regional Development Banks In Indonesia Period 2008 - 2012 
 
Riska Namirah 
Otto R. Payangan 
H.M Sobarsyah 
 
   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable ER, CAR, BOPO, 
ROA, LDR terhadap kinerja pertumbuhan laba pada Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) se-Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 
keuangan publikasi tahunan dari website Bank Indonesia dan juga website 
ASBANDA tahun 2008 – 2012. Jumlah sampel sebanyak 26 Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia dengan periode tahun 2008 – 2012. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel dari ALMA yaitu LDR, BOPO, CAR, ROA, dan ER berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap Earning Growth. Hal tersebut terlihat dari tingkat signifikan 
yang berada di bawah 5%. Artinya, bahwa Bank BPD di Indonesia dapat 
menerapkan manajemen risiko untuk meningkatkan pertumbuhan laba.  
 
Kata Kunci : ER, CAR, BOPO, ROA, LDR 
   The objectives of this research is to analyze the effect of variable Equity Ratio 
(ER), Capital Adequacy Ratio (CAR), Operation Efficiency (BOPO), Return On 
Assets (ROA), and Loan to Deposit Ratio (LDR) on profit performance of Regional 
Development Banks in Indonesia. This research using data from the publication of 
the annual financial statements of Bank Indonesia’s website and also ASBANDA’s 
website in period  2008-2012. The number of samples as much as 26 regional 
development banks in Indonesia with the period in 2008-2012. Analytical techniques 
used was multiple linear analysis. The results showed that the variables of ALMA: 
LDR, BOPO, CAR, ROA, and ER effect jointly to Earning Growth. It can be seen 
from the level of significance that is under 5%. This means that the Bank BPD in 
Indonesia can apply risk management to boost profit growth. 
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1.1     Latar Belakang Masalah 
Situasi lingkungan eksternal dan internal perbankan mengalami 
perkembangan pesat yang diikuti dengan semakin kompleksnya risiko kegiatan 
usaha perbankan sehingga meningkatkan kebutuhan praktek tata kelola Bank yang 
sehat (good corporate governance) dan penerapan manajemen risiko yang meliputi 
pengawasan aktif pengurus Bank, kebijakan, prosedur dan penetapan limit risiko, 
proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, sistem informasi, dan pengendalian 
risiko, serta sistem pengendalian intern.  
Penerapan manajemen risiko tersebut akan memberikan manfaat, baik 
kepada perbankan maupun otoritas pengawasan Bank. Bagi perbankan, penerapan 
manajemen risiko dapat meningkatkan shareholder value, memberikan gambaran 
kepada pengelola Bank mengenai kemungkinan kerugian Bank di masa datang, 
meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan yang sistematis yang 
didasarkan atas ketersediaan informasi, digunakan sebagai dasar pengukuran yang 
lebih akurat mengenai kinerja Bank, digunakan untuk menilai risiko yang melekat 
pada instrumen atau kegiatan usaha Bank yang relatif kompleks serta menciptakan 
infrastruktur manajemen risiko yang kokoh dalam rangka meningkatkan daya saing 
Bank. Bagi otoritas pengawasan Bank, penerapan manajemen risiko akan 
mempermudah penilaian terhadap kemungkinan kerugian yang dihadapi Bank yang 
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dapat mempengaruhi permodalan Bank dan sebagai salah satu dasar penilaian 
dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan Bank.  
Esensi dari penerapan manajemen risiko adalah kecukupan prosedur dan 
metodologi pengelolaan risiko sehingga kegiatan usaha Bank tetap dapat terkendali 
(manageable) pada batas/limit yang dapat diterima serta menguntungkan Bank. 
Namun demikian mengingat perbedaan kondisi pasar dan struktur, ukuran serta 
kompleksitas usaha Bank, maka tidak terdapat satu sistem manajemen risiko yang 
universal untuk seluruh Bank sehingga setiap Bank harus membangun sistem 
manajemen risiko sesuai dengan fungsi dan organisasi manajemen risiko pada 
Bank.  
Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik 
yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak diperkirakan 
(unanticipated) yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan 
Bank. Untuk dapat menerapkan proses manajemen risiko, maka pada tahap awal 
Bank harus secara tepat mengidentifikasi risiko dengan cara mengenal dan 
memahami seluruh risiko yang sudah ada (inherent risks) maupun yang mungkin 
timbul dari suatu bisnis baru Bank, termasuk risiko yang bersumber dari perusahaan 
terkait dan afiliasi lainnya.  
Setelah dilakukan identifikasi risiko secara akurat, selanjutnya secara 
berturut-turut Bank perlu melakukan pengukuran, pemantauan dan pengendalian 
risiko. Pengukuran risiko tersebut dimaksudkan agar Bank mampu mengkalkulasi 
eksposur risiko yang melekat pada kegiatan usahanya sehingga Bank dapat 
memperkirakan dampaknya terhadap permodalan yang seharusnya dipelihara 
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dalam rangka mendukung kegiatan usaha dimaksud. Sementara itu, dalam rangka 
melaksanakan pemantauan risiko, Bank harus melakukan evaluasi terhadap 
eksposur risiko, terutama yang bersifat material dan atau yang berdampak pada 
permodalan Bank. 
Hasil pemantauan yang mencakup evaluasi terhadap eksposur risiko 
tersebut dilaporkan secara tepat waktu, akurat dan informatif yang akan digunakan 
oleh pihak pengambilan keputusan dalam suatu Bank, termasuk tindak lanjut yang 
diperlukan. Selanjutnya berdasarkan hasil pemantauan tersebut, Bank melakukan 
pengendalian risiko antara lain dengan cara penambahan modal, lindung nilai, dan 
teknik mitigasi risiko lainnya. Kegiatan usaha Bank senantiasa dihadapkan pada 
risiko bisnis yang berkaitan erat dengan pengelolaan usahanya sebagai perantara 
keuangan. Sejalan dengan perkembangan dunia usaha, risiko bisnis yang dihadapi 
juga berkembang secara luas yang antara lain mencakup risiko kredit, risiko pasar, 
risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, dan lain sebagainya. Dalam rangka 
meminimalisir risiko kerugian, Bank  wajib melaksanakan transaksi tersebut dengan 
berpedoman pada kebijakan dan prosedur penerapan manajemen risiko yang 
ditetapkan dengan berlandaskan pada prinsip kehati-hatian. 
Berkaitan dengan hal tersebut diatas, Bank Indonesia telah mengeluarkan 
Peraturan Bank Indonesia, antara lain : 
1. Nomor 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen 
Risiko bagi Bank Umum. 
2. Nomor 11/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang Perubahan atas PBI 
No.5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. 
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3. Nomor 5/12/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003; tentang Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum Bank Umum dengan Memperhitungkan Risiko Pasar (Market 
Risk); dan 
4. Nomor 5/13/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Posisi Devisa Netto Bank 
Umum. 
5. SE BI No. 5/21/DPNP tgl. 29 September 2003 perihal Penerapan 
Manajemen Risiko bagi Bank Umum 
 
Tujuan utama dari Peraturan tersebut diatas adalah menjaga agar aktivitas 
operasional yang dilakukan Bank tidak menimbulkan kerugian yang melebihi 
kemampuan Bank untuk menyerap kerugian tersebut ataupun membahayakan 
kelangsungan usaha Bank. Pengelolaan seluruh aktivitas Bank harus sedapat 
mungkin terintegrasi ke dalam suatu sistem pengelolaan risiko yang akurat dan 




















Tabel  1.1 Jumlah Aktiva pada BPD di Indonesia 
NO NAMA BANK DES 2008 DES 2009 DES 2010 DES 2011 DES 2012 GROWTH
1 BANK BJB 26,113,653 32,410,329 42,026,411      52,263,641 67,069,127 28%
2 BANK JATIM 16,290,529 17,629,246 19,993,256      25,169,128 29,321,828 16%
3 BANK JATENG 13,228,668 14,776,778 18,710,698      23,108,105 26,659,969 15%
4 BANK KALTIM 15,014,374 13,283,092 15,140,428      23,038,736 30,838,716 34%
5 BANK DKI 13,547,165 15,343,528 15,562,937      19,868,999 26,944,005 36%
6 BANK SUMUT 8,826,899 10,759,040 12,763,400      18,932,901 19,989,750 6%
7 BANK RIAU KEPRI 13,131,935 10,252,506 12,918,692      17,110,221 19,961,807 17%
8 BANK PAPUA 8,554,912 9,457,910 10,905,848      13,610,278 14,772,609 9%
9 BANK SUMSELBABEL 8,141,748 8,387,838 10,809,724      13,276,989 15,965,410 20%
10 BANK ACEH 13,695,615 13,035,072 12,211,164      13,155,314 13,587,664 3%
11 BANK NAGARI 6,810,695 8,138,693 10,307,541      12,964,840 14,455,986 12%
12 BANK BPD BALI 6,005,325 6,609,136 9,075,935        10,657,318 12,763,021 20%
13 BANK SELSELBAR 4,459,105 4,607,450 6,261,930        7,383,133 8,112,682 10%
14 BANK KALBAR 4,006,548 4,899,140 5,868,875        7,184,626 8,465,774 18%
15 BANK KALSEL 3,682,436 4,091,212 4,578,665        6,546,536 9,543,699 46%
16 BANK NTT 2,910,627 3,394,339 4,496,883        6,496,092 7,045,353 8%
17 BANK SULUT 2,976,364 3,336,846 4,323,210        5,318,678 6,594,742 24%
18 BANK BPD DIY 2,765,012 3,491,910 4,171,083        4,831,553 5,631,971 17%
19 BANK LAMPUNG 2,186,025 2,287,867 3,111,092        4,222,109 4,732,348 12%
20 BANK JAMBI 1,545,114 1,754,383 2,196,147        3,901,787 3,662,289 -6%
21 BANK MALUKU 1,861,793 2,021,721 2,533,785        3,589,986 4,586,514 28%
22 BANK NTB 1,874,587 2,216,396 2,761,260        3,521,363 4,162,444 18%
23 BANK KALTENG 2,328,971 2,059,570 2,387,962        3,475,551 3,905,025 12%
24 BANK BENGKULU 1,696,517 1,633,614 1,520,027        2,449,099 3,360,924 37%
25 BANK SULTRA 1,149,037 1,558,991 1,669,787        2,387,923 3,099,817 30%
26 BANK SULTENG 1,000,426 800,127 1,211,154        1,154,208 1,373,030 19%
JUMLAH 183,804,080 198,236,734 237,517,894 305,619,114 366,606,504 20%  
 
    Sumber : www.bi.go.id (sudah diolah) 
 
Berdasarkan informasi yang di dapatkan dari laporan keuangan publikasi 
Bank Indonesia tahun 2008 – 2012 yang dijelaskan table 1.1 diatas, terjadi 
fenomena  yang menarik pada tingkat pertumbuhan total asset pada Bank 
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Pembangunan Daerah seluruh Indonesia yaitu selalu mengalami kenaikan dalam 
empat tahun terakhir.  
1.2  Rumusan Masalah 
 
Sesuai dengan judul skripsi ini Analisis Penerapan Manajemen Risiko dan 
Pengaruhnya Terhadap Laba, maka permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi 
ini adalah : 
1. Apakah penerapan manajemen risiko dengan indicator rasio keuangan equity 
ratio (ER) berpengaruh langsung terhadap  Earning Growth ? 
2. Apakah penerapan manajemen risiko dengan indicator rasio keuangan CAR 
berpengaruh langsung terhadap Earning Growth ? 
3. Apakah penerapan manajemen risiko dengan indicator rasio keuangan BOPO 
berpengaruh langsung terhadap Earning Growth ? 
4. Apakah penerapan manajemen risiko dengan indicator rasio keuangan ROA 
berpengaruh langsung terhadap Earning Growth ? 
5. Apakah penerapan manajemen risiko dengan indicator rasio keuangan LDR 
berpengaruh langsung terhadap Earning Growth ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun yang dapat dijadikan tujuan dari pembahasan dalam skripsi ini dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah penerapan manajemen risiko keuangan bank pada 
Bank BPD dengan indikator Equity Ratio akan memberikan pengaruh yang 
signifikan baik langsung terhadap earning growth . 
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2. Untuk mengetahui apakah penerapan manajemen risiko keuangan bank pada 
Bank BPD dengan indikator CAR akan memberikan pengaruh yang signifikan 
baik langsung terhadap earning growth . 
3. Untuk mengetahui apakah penerapan manajemen risiko keuangan bank pada 
Bank BPD dengan indikator BOPO akan memberikan pengaruh yang signifikan 
baik langsung terhadap earning growth . 
4. Untuk mengetahui apakah penerapan manajemen risiko keuangan bank pada 
Bank BPD dengan indikator ROA akan memberikan pengaruh yang signifikan 
baik langsung terhadap earning growth . 
5. Untuk mengetahui apakah penerapan manajemen risiko keuangan bank pada 
Bank BPD dengan indikator LDR akan memberikan pengaruh yang signifikan 
baik langsung terhadap earning growth . 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
      Manfaat penulisan yang diharapkan dapat diperoleh dari penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
 
1.4.1 Secara teoritis 
Secara teoritis, diharapkan pembahasan terhadap masalah-masalah yang 
akan dibahas melahirkan pemahaman akan pentingnya penerapan Manajemen 
Risiko pada Bank sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia dan secara khusus 
dapat mengetahui bagaimana penerapan  dan pengelolaan risiko terhadap Bank 




1.4.2 Secara praktis 
Secara praktis, pembahasan di dalam skripsi ini dapat menjadi masukan bagi 
para pembaca, dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi kalangan akademisi 
dalam menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Manajemen Risiko dalam 
dunia perbankan, khususnya tentang penerapan Manajemen Risiko dan 
pengaruhnya terhadap laba pada Bank Pembangunan Daerah Se-Indonesia. 
 
 
1.5  Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II   LANDASAN TEORI 
Menjelaskan pengertian dan teori-teori yang mendasari dan yang   berkaitan 
dengan pembahasan dalam skripsi ini, yang digunakan sebagai pedoman dalam 
menganalisa masalah. Teori-teori yang digunakan berasal dari literature-literatur 
yang ada baik dari perkuliahan maupun sumber yang lain. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Menjelaskan tentang lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan 




BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan penulis. Hasil penelitian tersebut 
diolah sesuai yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
BAB V   PENUTUP 
Berisikan kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil 























2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian dan Tujuan Manajemen Keuangan 
 
   Manajemen Keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana yang 
dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. 
Penjelasan Singkat Masing-Masing Fungsi Manajemen Keuangan : 
1. Perencanaan Keuangan 
Membuat rencana pemasukan dan pengeluaraan serta kegiatan-kegiatan lainnya 
untuk periode tertentu. 
2. Penganggaran Keuangan 
Tindak lanjut dari perencanaan keuangan dengan membuat detail pengeluaran dan 
pemasukan. 
3. Pengelolaan Keuangan 
Menggunakan dana perusahaan untuk memaksimalkan dana yang ada dengan 
berbagai cara. 
4. Pencarian Keuangan 





5. Penyimpanan Keuangan 
Mengumpulkan dana perusahaan serta menyimpan dana tersebut dengan aman. 
6. Pengendalian Keuangan 
Melakukan evaluasi serta perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan pada 
paerusahaan. 
7. Pemeriksaan Keuangan 
Melakukan audit internal atas keuangan perusahaan yang ada agar tidak terjadi 
penyimpangan. 
 
Tugas Pokok Manejemen Keuagan 
Tugas-tugas dasar yang diemban oleh seorang menejer keuangan secara umum 
adalah : 
1. Mendapatkan Dana Perusahaan 
2. Menggunakan Dana Perusahaan 
3. Membagi Keuntugan / Laba Perusahaan 
 
Tujuan Manajemen Keuangan 
Tujuan dengan adanya manajer keuangan untuk mengeloka dana perusahaan pada 
suatu perusahaan secara umum adalah untuk memaksimalisasi nilai perusahaan. 
Dengan demikian apabila suatu saat perusahaan dijual maka harganya dapat 




2.1.2 Pengertian dan Jenis – Jenis Bank 
Menurut Kasmir (2002:11), “Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”. Sedangkan 
lembaga keuangan didefinisikan sebagai setiap perusahaan yang bergerak di bidang 
keuangan di mana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau hanya 
menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana. Di 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 31 dijelaskan:“Bank adalah 
lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara 
pihak yang memiliki dana dan pihak yang membutuhkan dana, serta sebagai 
lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran”.  
Pengertian Bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 
Tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan adalah “Badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat”. Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa 
bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha 
perbankan selalu berkaitan dengan masalah bidang keuangan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi kegiatan utama yaitu:  
 
a. Menghimpun dana  
b. Menyalurkan dana  
c. Memberikan jasa bank lainnya 
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Menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana 
(uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, 
tabungan dan deposito. Kegiatan penghimpunan dana ini sering disebut dengan 
istilah funding. Sedangkan yang dimaksud dengan menyalurkan dana adalah 
melemparkan kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan, dan 
deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah. 
Kegiatan penyaluran dana ini sering disebut dengan istilah lending. 
Yang dimaksud dengan jasa bank lainnya adalah jasa bank lainnya adalah 
jasa pendukung atau pelengkap kegiatan perbankan terutama untuk mendukung 
kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan 
langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung. 
 
Jenis – Jenis Bank 
 
 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998, bank dibedakan menjadi 
2 jenis, yaitu: 
a. Bank umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah 
umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu 
pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. Bank umum 
sering disebut Bank Komersial (commercial Bank).  
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b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
 
2.1.3 Pengertian dan Jenis – Jenis Risiko 
2.1.3.1 Pengertian Risiko 
Management Risiko merupakan proses di mana sebuah bank secara metodik 
menghubungkan risiko yang melekat pada kegiatannya dengan tujuan untuk 
mempertahankan/memperbesar keuntungan dari setiap aktifitas dan lintas portofolio 
dari semua kegiatan, Fokus dari Management Risiko adalah mengidentifikasi, 
mengelola dan mengendalikan risiko dengan sebaik-baiknya. 
Dengan demikian Bank Pembangunan Daerah di Indonesia tidak terlepas 
dari berbagai risiko yang dapat mengakibatkan kegagalan usaha bank. Untuk itu, 
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia juga wajib menerapkan Manajemen 
Resiko dalam menjalankan operasional sehari-hari yang bukan hanya untuk 
memenuhi peraturan dari Bank Indonesia namun juga memberikan nilai tambah bagi 
bank.  
 
2.1.3.2 Jenis – Jenis Risiko 
 
Dalam rangka penerapan Manajemen Risiko bagi bank umum, Bank 
Indonesia telah menetapkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 yang 
didalamnya Bank Indonesia telah menetapkan standar minimal yang harus dipenuhi 
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oleh perbankan Indonesia dalam menerapkan Manajemen Risiko. Peraturan dari 
Bank Indonesia membedakan delapan jenis risiko yang harus dikelola bank sebagai 
berikut : 
a. Risiko Kredit  
Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak lawan 
(counterparty) memenuhi kewajibannya. Risiko kredit dapat bersumber dana), 
treasury dan investasi, dan pembiayaan perdagangan, yang tercatat dalam trading 
book maupun dalam banking book’’. 
b. Risiko pasar  
Risiko pasar adalah risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel 
pasar (adverse movement) dari portofolio yang dimiliki oleh bank, yang dapat 
merugikan bank. Variabel pasar yang dimaksud dalam hal ini adalah suku bunga 
dan nilai tukar. Sedangkan menurut Idroes (2008: 22):“Risiko pasar didefinisikan 
sebagai risiko kerugian pada neraca serta pencatatan tagihan dan kewajiban diluar 
neraca (on-and off-balance sheet) yang timbul dari pergerakan harga pasar (market 
prices). 
c. Risiko Likuiditas  
Risiko likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan bank tidak mampu 
memenuhi kewajiban yang telah jatuh waktu. Menurut Tampubolon 
(2004:26),“Krisis pembiayaan dapat timbul karena pertumbuhan bank atau ekspansi 
kredit di luar rencana, adanya peristiwa tidak terduga seperti penghapusan (charge 
off) yang signifikan, hilangnya kepercayaan dari masyarakat sehingga mereka 
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menarik dana mereka dari bank, atau bencana nasional seperti devaluasi mata uang 
yang sangat besar’’. 
d. Risiko Operasional  
Risiko Operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya 
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, 
kegagalan system, atau adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional 
bank. Karena proses internal risiko operasional dikenal dengan istilah“risiko 
transaksi’’. 
e. Risiko hukum  
Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek 
yuridis. Kelemahan aspek yuridis antara lain disebabkan oleh adanya tuntutan 
hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau 
kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan 
pengikatan agunan tidak sempurna. 
f. Risiko Reputasi  
Risiko reputasi adalah risiko yang antara laindisebabkan adanya publikasi 
negative yang terkait dengan kegiatan usaha atau persepsi negatif tentang bank. 
g. Risiko Strategik  
Risiko Strategik adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya penerapan 
dan pelaksanaan strategik bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis 
yang tidak tepat atau kurang responsifnya bank terhadap perubahan eksternal. 
h. Risiko Kepatuhan  
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Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan tidak mematuhi atau tidak 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku. 
Pengelolaan risiko kepatuhan dilakukan melalui penerapan sistem pengendalian 
intern secara konsisten. 
 
2.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Manajemen Risiko 
2.2.1 Pengertian Manajemen Risiko 
Manajemen risiko. adalah suatu pendekatan yang terstruktur atau metodologi 
dalam upaya mengelola ketidak pastian yang berkaitan dengan ancaman, suatu 
rangkaian aktivitas manusia termasuk: Penilaian risiko, pengembangan strategi 
untuk mengelolanya dan mitigasi risiko dengan menggunakan pemberdayaan atau 
pengelolaan sumberdaya. 
Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003: “Manajemen risiko 
adalah serangkaian proses dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha 
bank”. 
Dalam Lampiran I, Surat Edaran Bank Indonesia No.5/21/DPNP dijelaskan 
lebih   lanjut latar belakang perlunya penerapan manajemen risiko di perbankan.  
Penerapan manajemen risiko tersebut akan memberikan manfaat, baik 
kepada perbankan maupun kepada otoritas pengawasan bank. Bagi perbankan, 
penerapan manajemen risiko dapat meningkatkan stockhol der value, memberikan 
gambaran kepada pengelola bank mengenai kemungkinan kerugian bank dimasa 
datang, meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan yang sistematis, 
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yang didasarkan pada ketersediaan informasi, digunakan sebagai alat pengukuran 
yang lebih akurat mengenai kinerja bank, digunakan untuk menilai risiko yang 
melekat pada instrumen atau kegiatan usaha bank yang relatif kompleks serta 
menciptakan infrastruktur manajemen risiko yang kokoh dalam rangka meningkatkan 
daya saing bank. Bagi otoritas pengawasan bank, penerapan manajemen risiko 
akan mempermudah penilaian terhadap kemungkinan kerugian yang dihadapi bank 
yang dapat mempengaruhi permodalan bank sebagai salah satu dasar penilaian 
dalam menetapkan strategi dan focus pengawasan bank 
 
2.2.2 Ruang Lingkup Manajemen Risiko 
Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 
tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum; Bank Indonesia 
mewajibkan Bank Umum menetapkan kebijakan Manajemen risiko yang harus 
disetujui oleh Dewan Komisaris. 
Ruang lingkup Kebijakan Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud dalam 
PBI tersebut, sekurang-kurangnya memuat : 
1. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi. 
2. Kecukupan Kebijakan, Prosedure dan Penetapan Limit. 
3. Kecukupan proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian 
Risiko. 
4. Sistem Pengendalian Intern yang meneyeluruh Penetapan sistem pengendalian 
intern dalam penerapan Manajemen risiko. 
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Berkaitan dengan hal tersebut diatas, Bank memandang perlu menetapkan 
Kebijakan Manajemen Risiko yang dimaksudkan sebagai pedoman bagi seluruh unit 
kerja di lingkungan Bank dalam melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan 
dan pengendalian risiko yang melekat pada kegiatan fungsional masing-masing, 
sehingga diharapkan tidak menimbulkan kerugian yang melebihi kemampuan bank 
atau yang dapat mengganggu kelangsungan usaha bank. 
 
2.2.3 Proses Manajemen Risiko 
 
Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, Pengendalian. 
 
 
   Pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian 
risiko memperhatikan hal – hal sebagai berikut : 
1. Identifikasi risiko dilaksanakan dengan melakukan analisa, sekurang-kurangnya 
terhadap: 
a. Karakteristik risiko yang melekat pada aktifitas fungsional bank; 
b. Risiko dari produk dan kegiatan usaha. 
2. Pengukuran risiko dilaksanakan dengan melakukan : 
a. Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan 
prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko; 
b. Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila terdapat 




3. Pemantauan risiko dilaksanakan dengan melakukan : 
a. Evaluasi terhadap eksposur risiko; 
b. Penyempurnaan proses pelaporan apabila terdapat perubahan kegiatan 
usaha, produk, transaksi, faktor risiko, teknologi informasi dan sistem 
informasi manajemen risiko yang bersifat material. 
4. Pelaksanaan proses pengendalian risiko, digunakan untuk mengelola risiko 
tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank. 
5. Khusus untuk pengendalian risiko suku bunga, risiko nilai tukar dan risiko 
likuiditas, Bank juga menerapkan Assets and Liabilities Management (ALMA). 
perkreditan (penyediaan dana), tresuri dan investasi, dan pembiayaan 















2.3 Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 2.1 
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Kerangka pikir penelitian ini mencoba menguraikan tentang hubungan sebab 
akibat antara penerapan manajemen risiko dan pengaruhnya terhadap kinerja laba 
pada Bank BPD Seluruh Indonesia. Dasar pemikiran dari penetapan judul ini adalah 
diawali dengan adanya surat keputusan tentang perubahan atas surat edaran 
No.5/21/DPNP perihal penerapan manajemen risiko bagi bank umum dan peraturan 
bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang penilaian tentang tingkat kesehatan bank 
umum. Atas dasar inilah sehingga peneliti mencoba menguraikan lebih dalam 
tentang faktor-faktor dominan yang berperan dalam penerapan manajemen risiko 
pada bank BPD.  
Lebih lanjut, adanya penelitian skripsi tentang penerapan manajemen risiko 
bank yang telah dilakukan oleh Adi Susanto (2008) dengan model penelitian analisa 
regresi,juga oleh Erlina Dwi Safitri (2011) dengan model penelitian multiple linear 
regression method. Begitupun juga dengan Fatwal, yaskur, dan Regina (2012) 
dengan metode analisis regresi ,Cintia (2011) dan Wahyu Sudarmono (2008) 
dengan model penelitian OLS (Ordinary least squares) .  
Mereka sependapat bahwa dalam optimalisasi manajemen risiko bank akan 
berdampak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Meskipun terjadi variasi pada 
variable penelitian , namun peneliti mencoba melakukan pengujian hipotesa dengan 
menggunakan peralatan alat uji rasio yang lazim dipakai dalam mengukur kinerja 
bank maupun implementasi risiko yaitu dengan optimalisasi Equity Ratio, 
optimalisasi car, minimalisasi BOPO, optimalisasi ROA, minimalisasi LDR, 




Meskipun metode penelitian rasio tersebut diatas lazim dipakai oleh peneliti 
terdahulu, namun penulis menganggap hal tersebut masih layak diujikan terutama 
dengan menempatkan pertumbuhan laba sebagai variable dependen pengukuran 
kinerja laba dan NPL yang juga sebagai variable dependen digunakan sebagai 
indicator variabel pengaruh terhadap pertumbuhan laba dan untuk pengukuran risiko 
keuangan bank dalam hal ini variable independen dengan indicator rasio keuangan 
seperti Equity ratio, CAR, BOPO, ROA, dan LDR dipilih sebagai variable independen 




Berdasarkan kerangka penelitian dan model penelitian maka disusunlah 
hipotesa penelitian sebagai berikut : 
1. Diduga dengan mengoptimalisasi Equity Ratio Bank BPD maka akan 
berpengaruh signifikan positif terhadap Earning Growth dan berpengaruh 
signifikan negatif terhadap earning growth. 
2. Diduga dengan mengoptimalisasi CAR Bank BPD maka akan berpengaruh 
signifikan positif terhadap Earning Growth dan berpengaruh signifikan negatif 
terhadap earning growth. 
3. Diduga dengan mengoptimalisasi BOPO Bank BPD maka akan berpengaruh 
signifikan positif terhadap Earning Growth dan berpengaruh signifikan negatif 
terhadap earning growth. 
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4. Diduga dengan mengoptimalisasi ROA Bank BPD maka akan berpengaruh 
signifikan positif terhadap Earning Growth dan berpengaruh signifikan negatif 
terhadap earning growth. 
5. Diduga dengan mengoptimalisasi LDR Bank BPD maka akan berpengaruh 
signifikan positif terhadap Earning Growth dan berpengaruh signifikan negatif 
























METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan dapat ditinjau dari berbagai aspek 
diantaranya :  
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian assosiatif karena penelitian ini mencari 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain.  
 Dilihat dari jenis data, penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, karena 
data yang diolah dan dianalisis pada penelitian ini adalah data kuantitatif.  
 
3.2 Tempat  dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data-data yang menunjukkan 
gambaran tentang analisa ER, CAR, BOPO, ROA, LDR. Penelitian ini dilakukan 
pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia, karena data-data yang 
diambil dari hasil laporan keuangan melalui website Bank Indonesia. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam waktu kurang lebih selama dua bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Pembangunan Daerah (BPD) yang 
terdaftar di Bank Indonesia  periode tahun 2008 sampai dengan 2012. Sampel yang 




Tabel 3.1 Daftar Sampel 
 
1. Bank BPD Aceh 
2. Bank Sumut 
3. Bank Riaukepri 
4. Bank Nagari (Sumbar) 
5. Bank Jambi 
6. Bank Sumsel 
7. Bank Bengkulu 
8. Bank Lampung 
9. Bank DKI 
10. Bank Jabar Banten 
11. Bank Jateng 
12. Bank BPD DIY 
13. Bank Jatim 
14. Bank Kalbar 
15. Bank Kalsel 
16. Bank Pembangunan Kalteng 
17. Bank Kaltim 
18. Bank SulSelBar 
19. Bank Sulteng 
20. Bank BPD Sultra 
21. Bank Sulut 
22. Bank BPD Bali 
23.  Bank BPD NTB 
24. Bank NTT 
25. Bank Maluku 
26. Bank Papua 
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Alasan pemilihan bank pembangunan daerah sebagai populasi dalam 
penelitian ini dikarenakan karena: 
1. ketertarikan melihat Bank pembangunan Daerah yang menjadi tempat 
perputaran perekonomian pemerintah, khususnya pemerintah daerah. 
Apabila perekonomian di tiap daerah baik, maka ini akan membawa dampak 
yang amat baik bagi perekonomian nasional.  
2. Sebagai bank daerah yang berdomisili di daerah, dengan komitmen 
pendirian awal sebagai bank penggerak pertumbuhan ekonomi daerah, yang 
pada awalnya dimulai pada sektor micro finance (kredit mikro) di daerah. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 
rasio-rasio keuangan bank :Equity Ratio (ER), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
BOPO, Return On Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Statistik Perbankan 
Indonesia tahun 2008-2012 dan data laporan keuangan bank BPD yang ada di 
Indonesia pada periode penelitian yaitu 2008-2012.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode pengumpulan data 
dari basis data sebab penulis mengambil data sekunder. Metode ini dilakukan 
melalui pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada masing-masing 
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia untuk mengetahui rasio-rasio 
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keuangannya selama periode tahun 2008-2012. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dari media internet dengan cara mendownload melalui situs Bank Pembangunan 
daerah di Indonesia. 
3.6 Variabel penelitian dan definisi operasional 
3.6.1 Variabel Independen / Bebas (X)  
 Equity Ratio 
Rasio ekuitas mengacu pada rasio keuangan menunjukkan proporsi relatif dari 
ekuitas diterapkan untuk membiayai aset perusahaan. rasio ekuitas adalah varian 
dari utang terhadap ekuitas rasio-dan juga, kadang-kadang, disebut sebagai 
kekayaan bersih dibagi total aktiva. Rasio ekuitas mengkomunikasikan dana 
pemegang saham terhadap total aset selain menunjukkan jangka panjang atau 
calon solvabilitas posisi bisnis 
Dapat dirumuskan : 
 
Equity Ratio = dana pemegang saham / jumlah aktiva                       (6) 
  
 Capital Adequacy Ratio (CAR)  
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari 
sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-
lain. Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. CAR 
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merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan 
aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva 
yang berisiko (Lukman Dendawijaya, 2009:121). Semakin tinggi CAR maka 
semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit 
atau aktiva produktif yang berisiko.  
Besarnya CAR diukur dari rasio antara modal bank terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). Menurut PBI No. 10/15/PBI/2008 Pasal 2 Bank wajib 
menyediakan modal minimum sebesar 8% (delapan persen) dari Aset Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). Sebuah bank mengalami risiko modal apabila tidak dapat 
menyediakan modal minimum sebesar 8%.  




   





 Efisiensi Operasional (BOPO) 
BOPO adalah rasio perbandingan antara Biaya Operasional dengan 
Pendapatan Operasional, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik 
knerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan sumber 
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daya yang ada di perusahaan. Besarnya rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh 
perbankan di Indonesia adalah sebesar 93,52%, hal ini sejalan dengan ketentuan 
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.  
Dari Rasio ini, dapat diketahui tingkat efisiensi kinerja manajemen suatu bank, 
jika angka rasio menunjukkan angka diatas 90% dan mendekati 100% ini berarti 
kinerja bank tersebut menunjukkan tingkat efiensi yang sangat rendah. Tetapi jika 
rasio ini rendah, misalnya mendekati 75% ini berarti kinerja bank yang bersangkutan 
menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi (Slamet Riyadi, 2004:141). 
 Return On Assets ( ROA) 
Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 
mementingkan penilaian besarnya ROA karena Bank Indonesia sebagai pembina 
dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 
diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan 
masyarakat (Lukman Dendawijaya, 2009:119). Suatu bank dapat dimasukkan 
dalam kategori sehat apabila memiliki rasio ROA minimal 1,5%.  ROA digunakan 
untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva / assets yang dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan asset. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut 






 Loan to Deposit Ratio ( LDR )  
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan Bank dalam membayar 
kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya dengan 
mengandalkan kredit-kredit yang telah diberikan sebagai sumber likuiditas (Lukman 
Dendawijaya, 2009:116).  
 




3.6.2 Variabel Dependen / Terikat (Y)  
 Earning Growth (EGR) 
Earning Growth / Pertumbuhan Laba adalah rasio profitabilitas yang 
digunakan oleh investor untuk melakukan analisis fundamental untuk pengembalian 
keputusan yang mempengaruhi Price Earning Ratio (PER) suatu perusahaan, 
dimana hasilnya dapat diporoleh dengan membagi laba bersih tahun ini dikurangi 
laba bersih tahun lalu dibagi dengan laba bersih tahun lalu. 
Pertumbuhan Laba = Laba bersih tahun ini – laba bersih tahun lalu / Laba 






Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel  
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3.7     Instrumen Penelitian 
Dalam suatu penelitian ,alat pengambil data (instrument) menentukan kualitas 
data yang dapat dikumpulkan dankualitas data itu menentukan kualitas penelitian. 
Karena itu alat pengambil data itu harus mendapatkan penggarapan yang cermat ( 
Sumadi Suryabrata, 2011 : 32 ). Maka penelitian mengenai analisis penerapan 
manajemen risiko kredit ini dengan menggunakan data sekunder dari Bank 
Indonesia dengan melihat aturan-aturan yang berlaku. 
 
 
3.8    Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian agar dapat 
diinterpretasikan dan mudah dipahami adalah: 
 
3.8.1 Analisis Deskriptif  
Metode analisis data yang digunakan adalah statistic desktiptif yaitu suatu teknik 
analisis data yang berusaha menjelaskan atau menggambarkan berbagai 
karakteristik data, seperti berapa rata-ratanya, seberapa jauh data-data bervariasi 
dan sebagainya .  
 
3.8.2 Pengujian model 
Setelah model kita peroleh,maka kita harus menguji model tersebut sudah 
termasuk BLUE ( Best Linear Unbiased Estimator) atau tidak. Suatu model 
dikatakan BLUE jika memenuhi persyaratan sebagai berikut ( Wahid Sulaiman, 





Untuk menguji linieritas hubungan dua variabel maka kita harus membuat 
diagram pencar (scatter plot ) antara dua variabel tersebut. Dari sini bisa terlihat 
apakah titik-titik data membentuk pola linier atau tidak. 
3.8.2.2  Heteroskedasitas 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastis dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
3.8.2.3  Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian 
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Makridakis, 1983) : 
a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi   
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan  
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi  
 
3.8.2.4  Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna (pasti) di antara 
beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Adapun cara 
pendeteksiannya adalah jika multikolinieritas tinggi, seseorang mungkin memperoleh 
R2 yang tinggi tetapi tidak satu pun atau sangat sedikit koefisien yang ditaksir yang 




3.8.2.5  Normalitas 
Salah satu cara mengecek normalitas adalah dengan Probabilitas Normal. 
Melalui plot ini,masing-masing nilai pengamatan dipasangkan dengan nilai harapan 
dari distribusi normal, dan apabila titik-titik (data) terkumpul disekitar garis lurus. 
Selain plot normal ada satu plot lagi untuk menguji normalitas, yaitu Detrend Normal 
plot. Jika sampel berasal dari populasi normal, maka titik-titik tersebut seharusnya 
terkumpul di sekitar garis lurus yang melalui 0 dan tidak mempunyai pola 
 
3.8.3 statistik 
 Analisis Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda adalah suatu teknik ketergantungan. Maka, untuk 
menggunakannya, Anda harus dapat membagi variabel menjadi variabel dependen 
dan independen. Analisis regresi juga merupakan alat statistik yang digunakan bila 
variabel dependen dan independen berbentuk metrik. Akan tetapi, dalam keadaan 
tertentu variabel independen yang berupa data nonmetrik (variabel dummy, data 
berbentuk ordinal atau nominal ) dapat juga digunakan (Wahid Sulaiman, 2004: 
77). 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda dengan mempergunakan program SPSS . Analisis regresi berganda 
dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu 
perubahan kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Analisis 
regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh rasio 
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LDR, NPL, dan ROA terhadap CAR pada bank pembangunan daerah periode tahun 
2008-2012. Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut: 
  XY= aX1 b1 + aX2 b2 + aXn bn 
Dimana : 
 Y    :   Earning Growth 
a           : Bilangan Konstanta  
b1-b5   : Koefisien Regresi dari masing-masing variabel independen  
X1         :  Equity Ratio (ER) 
X2        : Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X3        : Efisiensi Operasional (BOPO) 
X4 : Return on Asset (ROA) 
X5         :    Loan to Deposit Ratio (LDR) 
3.8.4  Pengujian Statistik  
3.8.4.1 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya 
koefisien determinasi totalnya (R2). Nilai R2mempunyai interval antara 0 sampai 1 ( 0 
≤ R2 ≥ 1 ). Semakin besar R2( mendekati 1) ,semakin baik hasil untuk model regresi 
tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan 
tidak dapat menjelaskan variabel independen (Wahid Sulaiman, 2004 : 86 ). 
Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat 
model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 40 
 
Sebaliknya jika (R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Koefisien determinasi untuk mengetahui kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi 
semakin baik. 
 
3.8.4.2 Uji F (Uji Serempak) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel – variabel independen secara 
keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel . ( Wahid Sulaiman, 2004 : 86 ). 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas 
terhadap varibelterikat.Dimana Fhitung>Ftabel, maka H1 diterima atau secara bersama-
sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. 
Sebaliknya apabila Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima atau secara bersama-sama 
variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui 
signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap 
variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% (α= 0,05). 
Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 
Jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
 
3.8.4.3 Uji T (Uji Parsial) 
Uji T dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain 
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bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan memperbandingkan t hitung dengan t tabel ( 
wahid  Sulaiman, 2004 : 87 ). 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) . Signifikan berarti 
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan) . Jika 

















HASIL PENELITIAN  
 
4.1 Deskripsi Data 
Dari data yang diperoleh, perhitungan variabel dependen maupun variabel 
independen dilakukan dengan melihat rasio keuangan, yaitu LDR, ROA, CAR, 
BOPO, ER, dan earning growth. Dari hasil analisis deskriptif statistik , dapat dilihat 
jumlah observasi (N), rata-rata (mean), nilai maksimum dan nilai minimum, serta 
standar deviasi untuk variabel penelitian (tabel 4.1)  
Tabel 4.1 
Hasil analisis deskriptif variabel 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Earning Growth 32.1003 39.32787 130 
LDR 80.6008 19.45881 130 
BOPO 72.3578 8.94111 130 
CAR 19.5874 6.73810 130 
ROA 3.8868 2.50152 130 
ER 11.4579 2.57131 130 
 
sumber : Output SPSS 20 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah )  
 
Dari hasil di atas diperoleh bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian 




Untuk nilai rata-rata dari Earning Growth adalah sebesar 32,10%. Jadi rata-
rata pertumbuhan laba untuk bank BPD se-Indonesia dalam kurun waktu 2008-2012 
adalah sebesar 32,10%, walaupun nilainya jauh dari standar deviasi yang dihasilkan 
untuk Earning Growth yakni sebesar 39.33%. Dan untuk Loan to Deposit Ratio 
(LDR) ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk bank umum adalah diatas 80%. Dari 
hasil uji statistik yang dilakukan nilai rata-rata LDR BPD di Indonesia sebesar 
80,60%. Hasil tersebut sudah sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh Bank 
Indonesia. Data ROA tersebut sudah baik, karena nilai rata-ratanya lebih besar dari 
standar deviasi yang berada pada posisi 19,46%. 
Nilai rata-rata BOPO pada bank BPD se-Indonesia berada pada titik 
72,36%. Hal itu sudah cukup baik dalam kegiatan operasional BPD karena secara 
statistik BOPO tidak melebihi 92%. Data BOPO tersebut dapat dikatakan baik 
karena nilai rata-ratanya lebih besar dari standar deviasi yang berada pada posisi 
8,94%. Dan nilai rata-rata CAR pada bank BPD se-Indonesia sebesar 19,59%. Hal 
ini cukup baik dalam hal permodalan Bank BPD se-Indonesia, dikarenakan hasil 
tersebut jauh lebih tinggi dari standar yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia , yaitu 
minimal 8%. Data CAR tersebut juga dapat dikatakan baik karena nilai rata-ratanya 
lebih besar dari standar deviasi yang berada pada posisi 6,74%. 
Sedangkan rata-rata untuk Return On Asset (ROA) sebesar 3,89%, 
melebihi dari standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu di atas 1,5%. Dilihat 
dari standar deviasi yang berada pada posisi 2,50% membuktikan bahwa ROA 
sudah cukup baik dikarenakan nilai mean melebihi dari standar deviasi. Dan untuk 
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rata-rata Equity Ratio (ER) adalah sebesar 11,46% jauh diatas standar deviasi yang 
dihasilkan yakni sebesar 2,57%. 
 
4.2 Pengujian Hipotesis 
4.2.1 Uji F 
Pengujian hipotesis secara simultan, dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah variabel independen dengan X1 Likuiditas dengan indikator Loan Deposit 
Ratio (LDR), X2 Efisiensi dengan indikator BOPO, X3 Modal dengan indikator Capital 
Adequacy Ratio (CAR), X4 Rentabilitas dengan indikator Return of Asset (ROA), X5 
Hutang dengan indikator Equity Ratio (ER) secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap Earning Growth Bank BPD di Indonesia. 
Dari hasil uji tabel di bawah, dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
yang terdiri LDR, BOPO, CAR, ROA, dan ER berpengaruh secara bersama terhadap 
variabel dependen yaitu CAR. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikan yang 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9282.372 5 1856.474 1.210 .308b 
Residual 190239.545 124 1534.190   
Total 199521.917 129    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), ER, BOPO, ROA, LDR, CAR 






4.2.2 Uji T 
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.165 41.501  .124 .031 
LDR .421 .204 .208 2.067 .041 
BOPO -.104 .432 -.024 -.241 .035 
CAR .046 .605 .008 .076 .018 
ROA .674 1.510 .043 .446 .026 
ER -.257 1.518 -.017 -.170 .029 
a. Dependent Variable:  Earning Growth 




Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Variabel X1 (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Earning Growth. Hal itu 
disebabkan karena nilai signifikan dari LDR di bawah 5%, yaitu 4,1% 
2. Variabel X2 (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Earning Growth. Hal itu 
disebabkan karena nilai signifikan BOPO di bawah dari 5%, yaitu 3,5% 
3. Variabel X3 (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Earning Growth. Hal itu 
disebabkan karena nilai signifikan dari CAR di bawah 5%, yaitu 1,8% 
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4. Variabel X4 (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Earning Growth. Hal itu 
disebabkan karena nilai signifikan ROA di bawah dari 5%, yaitu 2,6%. 
5. Variabel X5 (ER) berpengaruh signifikan terhadap Earning Growth. Hal itu 
disebabkan karena nilai signifikan ER di bawah dari 5%, yaitu 2,9%. 
 
4.2.3 Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Sudarmanto:2005). 
Hipotesis yang diajukan adalah : 
H0 :data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 :data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Seperti yang terlihat pada gambar 4.1, normal Probability Plot di bawah 
menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan 











              Gambar 4.1 
 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
 
4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. Metode 
yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala Heteroskedastisitas antara lain , metode 
grafik, Park Glejser, Rank Spearman dan Barlett. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas 
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dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak di 
Studentized. 
Dalam gambar 4.2 di bawah tidak menunjukkan adanya pola tertentu, titik 





sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
 
4.2.5 Uji Autokorelasi 
Menurut Makridakis (1983) untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut : 
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a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi   
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan  







a. Predictors: (Constant), ER, BOPO, ROA, LDR, CAR 
b. Dependent Variable: Y 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,869, nilai 
tersebut berada di antara 1,65 dan 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.2.6 Uji Multikolinieritas 
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan persamaan 
regresi berganda adalah Multikolinearitas , yaitu suatu keadaan yang variabel 
bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas 
merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Adanya Multikolinearitas dapat 
dilihat dari tolerance value atau nilai varience inflation factor (VIF). Batas dari 










Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
LDR .758 1.319 
BOPO .797 1.255 
CAR .717 1.395 
ROA .834 1.200 
ER .780 1.282 
a. Dependent Variable: Earning Growth 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari variabel 
independen berada di atas 0,10 dan VIF kurang dari 10. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas, dan 
dapat dilakukan pengujian. 
 
4.2.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi) digunakan untuk mengetahui sampai 
seberapa besar persentase variasi variabel bebas pada model dapat diterangkan 
oleh variabel terikat. Koefisien determinasi (R2) dinyatakan dalam persentase yang 






Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .576a .847 .308 9.168 
a. Predictors: (Constant), ER, BOPO, ROA, LDR, CAR 
b. Dependent Variable:  Earning Growth  
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Dari hasil tabel statistik di atas, R2 berada posisi 84%. Hal tersebut 
membuktikan bahwa pengaruh variabel independen semakin kuat terhadap variabel 
dependen, karena hasil statistik menunjukkan hampir pada titik 100%. 
 
4.2.8 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali, 2009:13). 











Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 5.165 41.501 
LDR .421 .204 
BOPO -.104 .432 
CAR .046 .605 
ROA .674 1.510 
ER -.257 1.518 
a. Dependent Variable: Earning Growth 
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Dari hasil tabel statistik di atas, persamaan regresi berganda seperti berikut ini. 
Earning Growth =  5,165 – 0,257 ER + 0,046 CAR – 0,104 BOPO + 0,674 ROA + 
0,421 LDR 
Hasil dari regresi berganda tersebut, dapat dijelaskan seperti di bawah ini. 
1. Konstanta menunjukkan angka pada 5,165. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jika variabel independen konstan, maka variabel dependen  sebesar 
5,165%. 
2. Koefisien variabel LDR sebesar 42,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika 
variabel independen naik sebesar 1%, maka Earning Growth akan naik 
sebesar 42,1%, dengan asumsi variabel dependen tetap 5,165%. 
3. Koefisien variabel BOPO sebesar -10,4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
jika variabel NPL naik sebesar 1%, maka Earning Growth turun sebesar -
10,4%, dengan asumsi variabel dependen tetap 5,165% 
4. Koefisien variabel CAR sebesar 4,6%. Hal tersebut membuktikan bahwa jika 
variabel CAR naik sebesar 1%, maka Earning Growth naik sebesar 4,6%, 
dengan asumsi variabel dependen tetap 5,165% 
5. Koefisien variabel ROA sebesar 67,4%. Hak tersebut membuktikan bahwa 
jika variabel ROA naik sebesar 1%, maka Earning Growth akan turun 
sebesar 67,4%, dengan asumsi variabel dependen tetap 5,165% 
6. Koefisien variabel ER sebesar -25,7%. Hal tersebut membuktikan bahwa jika 
variabel ER naik sebesar 1%, maka Earning Growth akan turun sebesar -





Dari beberapa hasil pengujian di atas, secara keseluruhan pengaruh 
variabel independen sangat kuat terhadap variabel dependen. Hal tersebut terlihat 
pada Koefisien determinasi yang berada pada posisi 84%. Berdasarkan output 
SPSS, hasil dari beberapa pengujian statistik menunjukkan bahwa manajemen risiko 
yang diproksikan oleh LDR, BOPO, CAR, ROA, dan ER berpengaruh terhadap 
Earning Growth. Dari hasil uji normalitas, autokorelasi, heteroskedasitas, 
multikolinieritas menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu LDR, BOPO, CAR, 
ROA, dan ER secara signifikan terhadap Earning Growth. Artinya, setiap perubahan 
yang terjadi pada, LDR, BOPO, CAR, ROA, dan ER akan berpengaruh terhadap 
Earning Growth.  
 Hasil yang diperoleh di atas, sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya bahwa manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja laba. 
Hasil dari penelitian juga menggambarkan pengaruh manajemen risiko terhadap 
kinerja laba. Manajemen risiko sebagai faktor yang signifikan terhadap peningkatan 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan pada    
bab sebelumnya maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uji statistik yang dilakukan melalui uji normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedasitas, autokorelasi menunjukkan bahwa 
hipotesis yaitu manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba dapat diterima. 
2. Dari pengujian secara simultan menyimpulkan bahwa variabel dari ALMA 
yaitu LDR, BOPO, CAR, ROA, dan ER berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap Earning Growth. Hal tersebut terlihat dari tingkat signifikan yang 
berada di bawah 5%. Artinya, bahwa Bank BPD di Indonesia dapat 
menerapkan manajemen risiko untuk meningkatkan pertumbuhan laba. 
3. Tingkat pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja laba melalui uji 
koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengaruh manajemen risiko 
terhadap kinerja laba sangat kuat yang berada pada posisi 84%. Artinya, 






5.2 Saran  
Beberapa saran yang diajukan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi Bank Pembangunan Daerah (BPD) seluruh Indonesia, yang 
menjadi sasaran penelitian ini : 
a. Agar manfaat penerapan manajemen risiko menjadi lebih optimal, 
khususnya bagi BPD yang memiliki asset yang kecil. Untuk 
memaksimalkan penerapan manajemen risiko, maka harus lebih 
profesional untuk mengidentifikasi risiko-risiko keuangan yang 
akan dihadapi oleh Bank BPD di Indonesia. 
b. Menetapkan aturan yang eksplisit mengenai pengelolaan risiko 
permodalan dan menetapkan suatu mekanisme yang eksplisit 
untuk mengalokasikan sumber daya berdasarkan core 
competency, dan membentuk suatu komunitas di dalam 
perusahaan yang memiliki sudut pandang sebagai early warning 
system (EWS) terhadap risiko permodalan dalam perusahaan. 
2. Bagi perbankan secara umum, penerapan manajemen risiko agar lebih   
dioptimalkan. Setelah melalui proses analisis kuantitatif, pendekatan 
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, serta pendekatan 
kualitatif dengan melibatkan SDM yang handal yang memiiki 






5.3 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai    
berikut : 
1. Penelitian ini terbatas pada data 5 tahun bank BPD seluruh Indonesia, 
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Hasil Perhitungan Equity Ratio, CAR, BOPO, ROA, LDR 
Bank Pembangunan Daerah Tahun 2008 
 
 
Tahun Nama Bank LDR BOPO CAR ROA ER
 BANK BJB 89.44 73,65 15.06 3,42 9.78%
 BANK JATIM 54.04 66,78 25.36 3,99 11.12%
 BANK JATENG 102.12 64,04 18.27 5,4 9.23%
 BANK KALTIM 33.68 50,52 23.86 4,85 5.41%
 BANK DKI 66.98 87,39 13.66 1,58 9.66%
 BANK SUMUT 84.13 72,25 15.34 4,4 9.23%
 BANK RIAUKEPRI 43.24 69,62 24.03 2,98 7.52%
 BANK PAPUA 28.43 54,43 55.97 3,73 9.39%
 BANK SUMSELBABEL 53.39 79,25 14.04 2,13 10.43%
 BANK ACEH 39.09 66,74 25.07 3,48 4.43%
 BANK NAGARI 93.48 75,62 18.31 3,22 10.64%
 BANK BPD BALI 90.4 66,03 15.18 5,24 12.46%
 BANK SULSELBAR 99.19 50,56 19.89 7,66 17.03%
 BANK KALBAR 68 68,58 18.9 3,94 12.14%
 BANK KALSEL 54.8 69,52 16.49 3,81 9.98%
 BANK NTT 86.5 63,79 29.53 5,24 10.79%
 BANK SULUT 88.74 75,4 15.29 4,07 9.55%
 BANK BPD DIY 75.49 73,32 18.97 3,23 12.23%
 BANK LAMPUNG 109.32 78,31 26.76 3,41 9.54%
 BANK JAMBI 89.08 60,6 18.61 4,73 14.84%
 BANK MALUKU 54.85 75,87 19.62 3,25 14.85%
 BANK NTB 128.48 80,94 14.18 4,38 13.62%
 BANK KALTENG 33.7 60,68 19.59 4,04 8.89%
 BANK BENGKULU 66.97 63,96 17.45 4,61 10.65%
 BANK SULTRA 112.99 59,9 40.66 8,32 16.07%











Hasil Perhitungan Equity Ratio, CAR, BOPO, ROA, LDR 
Bank Pembangunan Daerah Tahun 2009 
 
Tahun Nama Bank LDR BOPO CAR ROA ER
 BANK BJB 82.47 77.3 21.2 3.24 9.54%
 BANK JATIM 69.67 66.04 21.32 3.75 11.68%
 BANK JATENG 89.18 71.33 20.52 4.04 12.68%
 BANK KALTIM 69.11 63.69 21.98 3.81 6.81%
 BANK DKI 57.25 88.46 13.67 1.41 9.94%
 BANK SUMUT 97.87 69.86 10.77 4.42 8.93%
 BANK RIAUKEPRI 88.24 73.83 22.29 2.88 11.46%
 BANK PAPUA 36.5 69.72 47 3.23 10.84%
 BANK SUMSELBABEL 79.03 78.09 12.6 2.51 15.31%
 BANK ACEH 54.48 71.39 23.46 3.06 5.62%
 BANK NAGARI 87.72 79.85 17.08 2.71 9.21%
 BANK BPD BALI 104.41 66.72 13.89 4.26 12.18%
 BANK SULSELBAR 114.79 114.79 19.56 28.71 16.50%
 BANK KALBAR 87.76 81.35 17.86 3.8 11.47%
 BANK KALSEL 67.93 85.87 16.09 3.77 11.48%
 BANK NTT 122.79 70.68 30.51 4.05 12.24%
 BANK SULUT 100.25 89.84 15.67 1.89 9.20%
 BANK BPD DIY 79.33 75.17 18.64 3.23 10.98%
 BANK LAMPUNG 99.36 76.32 21.58 3.26 9.86%
 BANK JAMBI 97.64 69.24 29.98 5.16 14.52%
 BANK MALUKU 94.56 73.88 19.97 3.78 14.43%
 BANK NTB 115.43 75.02 15.57 4.39 12.56%
 BANK KALTENG 55.82 68.47 16.66 2.34 11.37%
 BANK BENGKULU 115.9 75.16 17.13 3.14 12.82%
 BANK SULTRA 102.21 55.42 36.64 5.3 11.41%












Hasil Perhitungan Equity Ratio, CAR, BOPO, ROA, LDR 
Bank Pembangunan Daerah Tahun 2010 
 
Tahun Nama Bank LDR BOPO CAR ROA ER
 BANK BJB 71.14 76.6 22.85 3.15 11.88%
 BANK JATIM 80.7 59.58 19.19 5.57 13.68%
 BANK JATENG 74.13 79.61 17.23 4.04 12.98%
 BANK KALTIM 81.69 55.29 18.58 5.23 8.04%
 BANK DKI 70.09 87.96 8.34 2.14 10.72%
 BANK SUMUT 91.04 68.65 13.06 4.55 10.61%
 BANK RIAUKEPRI 75.42 70.09 26.67 3.63 10.89%
 BANK PAPUA 43.83 70.67 23.25 2.86 11.40%
 BANK SUMSELBABEL 71.17 80.81 12.22 2.71 12.10%
 BANK ACEH 69.41 92.98 20.54 1.8 7.62%
 BANK NAGARI 84.41 76.34 14.13 3.51 9.04%
 BANK BPD BALI 93.31 68.96 12.79 3.98 10.48%
 BANK SULSELBAR 109.98 65.81 21.11 5.58 13.34%
 BANK KALBAR 84.34 81.35 17.53 4.17 11.49%
 BANK KALSEL 76.14 77.37 15.16 3.77 13.50%
 BANK NTT 91.77 72.1 26.27 4.3 12.16%
 BANK SULUT 104.98 85.09 10.6 3.04 9.16%
 BANK BPD DIY 70.24 73.53 15.31 2.79 11.13%
 BANK LAMPUNG 89.46 68.57 22.64 4.79 9.23%
 BANK JAMBI 84.09 57.55 22.22 5.21 15.06%
 BANK MALUKU 102.68 77.91 15.2 3.49 13.49%
 BANK NTB 102.23 72.43 14.18 6.27 10.91%
 BANK KALTENG 88.72 64.24 22.25 3.89 13.66%
 BANK BENGKULU 89.2 70.24 24.81 4.6 15.87%
 BANK SULTRA 97.52 64.75 31.23 6.62 12.57%












Hasil Perhitungan Equity Ratio, CAR, BOPO, ROA, LDR 
Bank Pembangunan Daerah Tahun 2011 
 
Tahun Nama Bank LDR BOPO CAR ROA ER
 BANK BJB 72.95 80.02 18.36 2.65 10.56%
 BANK JATIM 80.11 60.02 16.53 4.97 12.95%
 BANK JATENG 70.17 79.11 15.02 2.67 13.20%
 BANK KALTIM 59.95 63.86 18.45 3.7 9.11%
 BANK DKI 73.03 79.74 9.57 2.32 10.28%
 BANK SUMUT 78.56 75.99 14.66 3.26 10.68%
 BANK RIAUKEPRI 65.74 75.15 20.61 2.62 9.35%
 BANK PAPUA 48.01 69.44 23.54 3.01 11.39%
 BANK SUMSELBABEL 75.19 80.64 12.09 2.56 11.63%
 BANK ACEH 47.34 77.36 23.18 2.91 8.85%
 BANK NAGARI 91.69 78.82 12.6 2.68 8.59%
 BANK BPD BALI 82.73 69.74 11.73 3.54 10.31%
 BANK SULSELBAR 101.93 72.13 23.62 3.34 14.63%
 BANK KALBAR 77.51 76.97 17.74 3.45 11.03%
 BANK KALSEL 63.3 80.12 17.65 2.81 11.36%
 BANK NTT 88.22 71.04 24.55 4.19 11.36%
 BANK SULUT 99.78 84.96 12.71 2.01 9.61%
 BANK BPD DIY 78.71 74.96 13.07 2.69 10.49%
 BANK LAMPUNG 80.23 75.29 19.81 3.19 10.36%
 BANK JAMBI 66.55 58.82 23.47 3.66 11.18%
 BANK MALUKU 82.44 70.14 14.07 4.52 11.91%
 BANK NTB 101.45 68.81 12.89 5.71 10.82%
 BANK KALTENG 68.74 63.31 18.92 3.88 10.94%
 BANK BENGKULU 75.14 78.12 22.84 3.17 13.05%
 BANK SULTRA 83.68 54.45 25.67 7.44 10.29%











Hasil Perhitungan Equity Ratio, CAR, BOPO, ROA, LDR 
Bank Pembangunan Daerah Tahun 2012 
Tahun nama bank LDR BOPO CAR ROA ER
 BANK BJB 74.09 80.02 18.11 2.46 8.77%
 BANK JATIM 83.55 68.2 27.1 3.41 18.86%
 BANK JATENG 82.62 76.33 14.43 2.73 8.99%
 BANK KALTIM 56.7 73.9 22.36 2.99 11.80%
 BANK DKI 72.37 81.7 12.25 1.82 9.87%
 BANK SUMUT 101.9 76.24 14.09 3.17 13.03%
 BANK RIAUKEPRI 65.49 74.62 19.28 2.33 9.20%
 BANK PAPUA 71.76 70.86 21.06 2.72 12.04%
 BANK SUMSELBABEL 75.98 79 13.2 2.56 9.19%
 BANK ACEH 93.75 75.94 18.27 3.05 12.65%
 BANK NAGARI 100.64 77.89 14.79 2.67 11.20%
 BANK BPD BALI 80.6 62.76 16.61 4.31 11.72%
 BANK SULSELBAR 113.2 69.4 21.86 4.02 15.17%
 BANK KALBAR 86.8 74.73 17.23 3.08 11.29%
 BANK KALSEL 55.95 80.8 14.23 2.25 9.19%
 BANK NTT 92.82 77.68 16.88 3.17 13.41%
 BANK SULUT 75.89 77.26 13.71 2.93 8.52%
 BANK BPD DIY 71.89 73.49 14.45 2.68 9.94%
 BANK LAMPUNG 91.73 74.23 18.63 2.89 9.25%
 BANK JAMBI 82.29 67.58 23.55 3.37 14.48%
 BANK MALUKU 78.62 74.14 14.71 3.28 9.33%
 BANK NTB 108.18 62.53 19.24 5.8 14.45%
 BANK KALTENG 71.96 68.11 23.91 3.58 13.76%
 BANK BENGKULU 93.27 71.93 13.82 3.39 8.79%
 BANK SULTRA 92.02 59.56 22.61 5.17 13.50%












Hasil Output SPSS 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Earning Growth 32.1003 39.32787 130 
LDR 80.6008 19.45881 130 
BOPO 72.3578 8.94111 130 
CAR 19.5874 6.73810 130 
ROA 3.8868 2.50152 130 
ER 11.4579 2.57131 130 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9282.372 5 1856.474 1.210 .308b 
Residual 190239.545 124 1534.190   








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.165 41.501  .124 .031 
LDR .421 .204 .208 2.067 .041 
BOPO -.104 .432 -.024 -.241 .035 
CAR .046 .605 .008 .076 .018 
ROA .674 1.510 .043 .446 .026 
ER -.257 1.518 -.017 -.170 .029 
a. Dependent Variable:  Earning Growth 
 
a. Dependent Variable: Y 















a. Predictors: (Constant), ER, BOPO, ROA, LDR, CAR 
b. Dependent Variable: Y 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
LDR .758 1.319 
BOPO .797 1.255 
CAR .717 1.395 
ROA .834 1.200 
ER .780 1.282 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .576a .847 .308 9.168 
a. Predictors: (Constant), ER, BOPO, ROA, LDR, CAR 










Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 5.165 41.501 
LDR .421 .204 
BOPO -.104 .432 
CAR .046 .605 
ROA .674 1.510 
ER -.257 1.518 
a. Dependent Variable: Earning Growth 
